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1. Pendahuluan 

Teori Disonansi Kognitif (Cognitive Dissonance Theory) digagas oleh Festinger 

(1957) dan memiliki peranan penting pada perkembangan ilmu pengetahuan, salah 

satunya dalam ilmu sosial untuk memberikan kerangka kerja yang kuat dalam 

memahami bagaimana individu merespons inkonsistensi antara keyakinan dan perilaku 

mereka (Artiga González et al., 2024). Teori ini diimplementasikan pada berbagai ranah 

riset meliputi komunikasi pemasaran, komunikasi politik, komunikasi kesehatan, 

komunikasi lingkungan, sosiologi komunikasi, dan psikologi komunikasi. Secara 

teoretis, disonansi kognitif menyatakan bahwa individu mengalami ketidaknyamanan 

psikologis (disonansi) ketika mereka memegang dua atau lebih kognisi yang saling 

bertentangan, misalnya keyakinan, sikap, atau pengetahuan tentang perilaku seseorang 
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 Cognitive Dissonance Theory merupakan salah satu teori psikologi 

sosial paling berpengaruh yang diimplementasikan dalam kajian 

perilaku, sikap, dan komunikasi. Namun, belum tersedianya pemetaan 

komprehensif mengenai perkembangannya di bidang ilmu sosial 

menghambat identifikasi arah riset masa depan. Penelitian ini bertujuan 

memetakan produktivitas dan tren perkembangan Cognitive Dissonance 

Theory di bidang ilmu sosial sepanjang tahun 2016–2025 berdasarkan 

317 publikasi dari database Scopus. Sebagai analisis bibliometrik 

pertama di ranah ini, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

menyajikan peta jalan riset (research roadmap) kuantitatif yang belum 

pernah ada sebelumnya. Menggunakan pendekatan bibliometrik dengan 

Biblioshiny dan VOSviewer, penelitian ini menganalisis tren publikasi, 

sitasi, penulis, institusi, negara, dan klasterisasi kata kunci. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan publikasi, dengan dominasi studi 

pada perubahan sikap dan perilaku konsumen. Cina menjadi negara 

paling produktif secara kuantitas, namun institusi dari Amerika Serikat 

dan Eropa unggul dari segi dampak sitasi. Secara praktis, temuan ini 

berfungsi sebagai panduan bagi para akademisi untuk mengidentifikasi 

celah penelitian (research gaps), potensi kolaborasi, dan arah riset masa 

depan, khususnya  dalam kajian komunikasi, perilaku konsumen, dan 

kebijakan sosial 
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(Melo et al., 2025). Teori ini berpusat pada motivasi individu untuk mengurangi 

ketidaknyamanan tersebut dengan mengubah keyakinan agar sesuai dengan tindakan 

yang telah dilakukan. Faktor penting dalam teori disonansi kognitif adalah dorongan 

internal untuk mencapai konsistensi kognitif. Misalnya, ketika tindakan mendukung 

seorang kandidat dalam pemilu menimbulkan disonansi, individu tersebut akan 

cenderung mengubah preferensi kebijakannya agar lebih cocok dengan kandidat yang 

didukungnya (Artiga González et al., 2024). 

Teori disonansi kognitif sangat erat kaitannya dengan justifikasi (pembenaran), 

yang dapat ditinjau dari bagaimana individu secara aktif merasionalisasi perilakunya 

untuk mengurangi konflik internal. Konsep ini menunjukkan bahwa sebuah keyakinan 

dapat dibentuk bukan karena adanya bukti, melainkan sebagai mekanisme untuk 

membenarkan tindakan yang telah dilakukan. Sejumlah hasil riset terdahulu dari 

Taddicken & Wolff (2020), Cullen et al. (2025), dan Zhang et al. (2025) menunjukkan 

bahwa teori disonansi kognitif sangat cocok digunakan untuk memahami mekanisme 

justifikasi dalam berbagai konteks, mulai dari strategi individu dalam menghadapi berita 

palsu secara daring, cara seseorang membenarkan pilihan dietnya dengan menciptakan 

jarak psikologis, hingga proses rasionalisasi setelah melakukan perilaku tidak etis di 

lingkungan kerja. Justifikasi adalah inti dari pengurangan disonansi, dan interpretasi 

individu terhadap perilakunya adalah inti dari justifikasi. Oleh karena itu, mekanisme 

justifikasi menentukan bagaimana seorang individu pada akhirnya membentuk, 

mempertahankan, atau bahkan mengubah sebuah keyakinan. Berdasarkan penelusuran 

pada database Scopus, diketahui bahwa subject area untuk teori disonansi kognitif 

sangat luas, meliputi: Social Sciences, Psychology, Business, Management and 

Accounting, Arts and Humanities, Computer Science, Engineering, Economics, 

Econometrics and Finance, Medicine, Environmental Science, Decision Sciences, 

Neuroscience, Energy, Nursing, Mathematics, Multidisciplinary, Biochemistry, 

Genetics and Molecular Biology, Agricultural and Biological Sciences, Health 

Professions, Physics and Astronomy, Earth and Planetary Sciences, Pharmacology, 

Toxicology and Pharmaceutics, Materials Science, Immunology and Microbiology, dan 

Chemical Engineering. Sejalan dengan cakupan tersebut, peneliti akan memfokuskan 

kajian bibliometrik ini pada implementasi teori disonansi kognitif dalam subject area 

Social Sciences (ilmu sosial), mengingat relevansinya yang kuat dalam menjelaskan 

interaksi dan perilaku sosial sebagaimana ditunjukkan oleh riset-riset terdahulu. 



E-ISSN : 2722-5550                 Jurnal J-SIKOM 292 
 Volume 6, No.2 Oktober 2025 

 

 Jurnal J-SIKOM 

Berdasarkan penelitian yang telah dikaji sebelumnya, implementasi teori 

disonansi kognitif dalam bidang ilmu sosial sudah banyak dilakukan sebagai landasan 

dalam mencari kebenaran ilmiah, seperti pada riset oleh Shah & Lacaze (2025) 

mengenai krisis kognitif yang dialami karyawan di tempat kerja, riset oleh 

Montemarano et al. (2025) mengenai pengembangan intervensi untuk mengurangi 

stigma berat badan, dan bahkan riset oleh Lehr et al. (2025) mengenai pengujian pola 

disonansi kognitif pada kecerdasan buatan (AI). Namun, analisis bibliometrik terhadap 

pemetaan implementasi teori disonansi kognitif pada bidang ilmu sosial belum pernah 

dikaji. Dengan demikian, secara praktis, preferensi peneliti melakukan pemetaan 

berbasis analisis bibliometrik sebagai landasan untuk menginterpretasikan produktivitas 

perkembangan cognitive dissonance theory pada berbagai bidang dalam rentang waktu 

10 tahun (2016-2025) dan didapatkan sebanyak 317 artikel. Adapun perumusan yang 

akan dianalisis meliputi berapa banyak penelitian yang menggunakan teori disonansi 

kognitif dalam kurun waktu 2016-2025, artikel apa yang paling sering disitasi (top ten 

cited article), siapakah penulis (top ten authors), afiliasi (the most prominance 

Institution), dan negara (the most country) yang paling produktif menerbitkan artikel, 

serta kata kunci apa yang paling sering muncul (keyword map). 

Analisis bibliometrik ini dirancang untuk membedah lanskap penelitian 

Cognitive Dissonance Theory secara mendalam. Tujuannya adalah untuk memberikan 

panduan bagi riset di masa depan agar dapat memanfaatkan teori ini secara lebih 

objektif, sehingga menghasilkan kajian yang lebih bernilai dan berkualitas tinggi, 

khususnya dalam penerapannya di ranah ilmu sosial. Secara spesifik, analisis ini 

ditujukan untuk mengidentifikasi area jenuh dan menemukan celah penelitian (research 

gaps) yang masih terbuka untuk dieksplorasi. Data mentah (metadata) yang diekstraksi 

dari database Scopus akan diolah menggunakan perangkat lunak Biblioshiny dan 

VOSviewer. Selanjutnya, hasil analisis akan divisualisasikan dalam bentuk peta 

konseptual yang secara sistematis menjawab rumusan masalah penelitian. Peta ini 

diharapkan dapat berfungsi sebagai fondasi pengetahuan, acuan ilmiah, dan tolok ukur 

bagi para peneliti yang hendak mengimplementasikan Cognitive Dissonance Theory 

dalam studi ilmu sosial, terutama yang berkaitan dengan kajian ilmu komunikasi. 

Terlepas dari luasnya aplikasi Teori Disonansi Kognitif dalam berbagai 

penelitian ilmu sosial, khususnya dalam disiplin ilmu komunikasi di mana teori ini 

menjadi fondasi analisis persuasi dan efek media, pemetaan kuantitatif terhadap lanskap 
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intelektualnya masih belum tersedia. Absennya sebuah peta jalan riset (research 

roadmap) ini mengindikasikan adanya celah penelitian (research gap) yang mendasar, 

yang menghambat para peneliti di bidang ilmu komunikasi untuk mengidentifikasi arah 

studi yang relevan dengan fenomena digital kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini 

dirancang untuk mengisi celah tersebut dengan metode analisis bibliometrik. Adapun 

tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: (1) Bagaimana tren perkembangan publikasi mengenai Teori Disonansi 

Kognitif di bidang ilmu sosial?; (2) Siapakah penulis, institusi, dan negara yang paling 

berpengaruh dalam diskursus ini?; dan (3) Apa saja klaster tema riset dominan yang 

dapat menjadi acuan riset masa depan dalam kajian komunikasi?  

2. Kajian Pustaka 

2.1 Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif yang digunakan 

untuk memetakan perkembangan suatu disiplin ilmu melalui publikasi dan sitasi 

ilmiah. Dengan memanfaatkan metode statistik dan grafis, analisis bibliometrik 

memungkinkan peneliti untuk memahami tren penelitian, pola kolaborasi antar 

penulis maupun institusi, serta memetakan hubungan sitasi dan kata kunci dalam 

skala besar (Aria & Cuccurullo, 2017). Keunggulan metode ini dibandingkan kajian 

literatur naratif adalah kemampuannya untuk mengolah ribuan publikasi secara 

sistematis dan menghasilkan visualisasi yang dapat menggambarkan dinamika suatu 

bidang ilmu. Pentingnya merancang analisis bibliometrik dengan metodologi yang 

jelas, mulai dari pemilihan database (misalnya Scopus atau Web of Science), 

penentuan kata kunci, rentang waktu, hingga kriteria inklusi publikasi. Hal tersebut 

penting karena pemilihan database dan strategi pencarian publikasi sangat 

berpengaruh terhadap hasil analisis (Donthu et al., 2021). Sebagai contoh (Herawati 

et al., 2022)menunjukkan bahwa pemetaan riset keamanan pangan di Indonesia 

berbeda hasilnya ketika menggunakan data Scopus dibandingkan dengan Google 

Scholar, terutama dari segi jumlah publikasi dan kualitas sitasi. 

Selain itu, dengan menggunakan analisis bibliometrik, peneliti dapat secara 

kuantitatif meninjau literatur untuk mengungkap garis depan penelitian (research 

frontiers) dan basis pengetahuan (knowledge base) dalam suatu bidang. Metode ini 

memetakan struktur pengetahuan yang ada untuk mengidentifikasi celah riset, 
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sehingga dapat memberikan referensi berharga untuk mengarahkan penelitian di 

masa depan Analisis ini juga memungkinkan pelacakan evolusi tema dari waktu ke 

waktu, menyoroti topik mana yang sedang naik daun atau mulai ditinggalkan. 

Hasilnya sering kali divisualisasikan dalam bentuk peta pengetahuan untuk 

mempermudah interpretasi terhadap pola-pola yang kompleks (Xu et al., 2025). Oleh 

karena itu, pendekatan ini dapat berfungsi sebagai Systematic Literature Review yang 

komprehensif dan objektif. Tujuannya adalah memberikan wawasan strategis bagi 

akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dengan mengidentifikasi kontributor 

paling berpengaruh. Proses ini mencakup identifikasi penulis kunci, institusi 

dominan, serta pola kolaborasi yang membentuk kemajuan. Analisis ini pada 

akhirnya memberikan gambaran menyeluruh tentang keadaan terkini (state of the 

art) dari sebuah topik penelitian (Bashir et al., 2025). 

2.2 Cognitive Dissonance Theory 

 

 

 

Sumber : Festinger, 1957 

Gambar 2.2 Model Cognitive Dissonance Theory 

Cognitive Dissonance Theory (CDT) diperkenalkan pertama kali oleh 

Festinger (1957) sebagai salah satu teori psikologi sosial paling berpengaruh dalam 

menjelaskan perubahan sikap dan perilaku. Konsep utamanya adalah bahwa individu 

cenderung mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika terdapat ketidaksesuaian 

antara keyakinan, sikap, dan perilaku yang dimilikinya. Ketidaknyamanan ini 

kemudian memotivasi individu untuk mengurangi dissonance tersebut dengan cara 

mengubah salah satu kognisi, mencari pembenaran tambahan, atau meremehkan 

pentingnya salah satu keyakinan. Teori ini tetap relevan hingga saat ini karena 
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mampu menjelaskan berbagai fenomena modern, termasuk konsumsi media, 

perilaku kesehatan, dan pengambilan keputusan ekonomi. Lebih lanjut, 

perkembangan teori ini juga melahirkan action-based model yang menekankan 

bahwa dissonance bukan hanya persoalan kognitif, melainkan juga terkait dorongan 

tindakan yang kongruen dengan keyakinan dan sikap. Dengan demikian, teori 

cognitive dissonance tidak hanya menjadi dasar pemahaman perilaku individu, tetapi 

juga kerangka yang dapat diaplikasikan secara luas di berbagai bidang penelitian 

kontemporer (Harmon-Jones & Mills, 2019). 

Teori cognitive dissonance juga memberikan pemahaman mendalam 

mengenai mekanisme justifikasi diri. Ketika seseorang telah melakukan tindakan 

yang bertentangan dengan nilai atau keyakinannya, individu cenderung mencari 

pembenaran untuk mengurangi rasa tidak nyaman tersebut. Misalnya, seorang 

konsumen yang membeli produk mahal dapat meyakinkan dirinya bahwa kualitas 

produk tersebut sebanding dengan harga yang dibayarkan, meskipun ada pilihan 

lebih murah dengan kualitas serupa. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

dissonance dapat memengaruhi evaluasi pasca-keputusan dan perilaku konsumsi 

sehari-hari (Gawronski & Brannon, 2020). Selain itu, perkembangan penelitian 

modern menunjukkan bahwa dissonance tidak hanya terjadi dalam konteks individu, 

tetapi juga dapat muncul dalam dinamika kelompok. Dalam situasi sosial, tekanan 

norma dan ekspektasi kelompok sering kali memunculkan dissonance ketika 

individu memiliki keyakinan pribadi yang berbeda dengan mayoritas. Untuk 

mengurangi dissonance, individu bisa menyesuaikan sikapnya agar sejalan dengan 

kelompok, atau sebaliknya, menantang norma yang ada. Fenomena ini menjelaskan 

mengapa cognitive dissonance juga relevan untuk memahami konformitas, 

perubahan sosial, serta konflik dalam organisasi (Cooper, 2019). 

2.3 Cognitive Dissonance Theory pada Bidang Ilmu Sosial 

Teori Cognitive Dissonance yang diperkenalkan oleh Leon Festinger 

menekankan bahwa individu akan mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika 

terdapat ketidaksesuaian antara sikap, keyakinan, dan perilaku yang dimilikinya 

(Festinger, 1957). Ketidaknyamanan ini mendorong individu untuk mencari cara 

mengurangi disonansi, baik dengan mengubah sikap, perilaku, maupun dengan 

memberikan justifikasi tambahan. Dalam konteks sosial, teori ini sangat relevan 
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untuk menjelaskan fenomena rasionalisasi, perubahan sikap, serta perilaku individu 

ketika berhadapan dengan tekanan sosial maupun konflik moral. Dikutip dari 

penelitian Zhang et al. (2025), teori Cognitive Dissonance digunakan untuk 

menjelaskan perilaku karyawan yang melakukan tindakan tidak etis dalam 

organisasi. Studi tersebut menunjukkan bahwa supervisor dengan perspektif empatik 

dapat memengaruhi cara karyawan merasionalisasi perilaku tidak etis dan meredakan 

disonansi yang mereka rasakan. Penelitian ini menegaskan bahwa disonansi kognitif 

bukan hanya persoalan psikologis individu, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh 

dinamika sosial dan interaksi dalam organisasi. 

Tinjauan terhadap riset-riset terkini menunjukkan bahwa aplikasi Teori 

Disonansi Kognitif telah berkembang secara tematik. Sebagai contoh, studi oleh 

Shah & Lacaze (2025) yang berfokus pada disonansi di lingkungan kerja dan riset 

oleh Li et al. (2025) tentang respons konsumen terhadap greenwashing sama-sama 

menegaskan peran sentral disonansi dalam perilaku etis. Namun, keduanya 

menyoroti pemicu disonansi dari level yang berbeda: Celik & Ekici (2025) 

menekankan faktor internal organisasi, sementara Li et al. (2025) menyoroti faktor 

eksternal berupa pesan pemasaran. Kontras ini mengimplikasikan bahwa strategi 

untuk mengurangi disonansi kognitif bersifat sangat kontekstual; apakah individu 

bertindak sebagai profesional atau sebagai konsumen. Perbandingan ini sekaligus 

membuka ruang penelitian baru yang dapat mengintegrasikan kedua level analisis 

tersebut, misalnya dengan mengkaji bagaimana budaya etis sebuah perusahaan 

(internal) memengaruhi respons karyawan saat mereka bertindak sebagai konsumen 

(eksternal) terhadap produk perusahaan itu sendiri. Dengan demikian, analisis kritis 

terhadap literatur tidak hanya menunjukkan apa yang telah diteliti, tetapi juga apa 

yang masih perlu digali lebih dalam 

3. Metode Penelitian 

Teori Cognitive Dissonance yang diperkenalkan oleh Leon Festinger menekankan 

bahwa Skema analisis bibliometrik yang diterapkan dalam penelitian ini digambarkan 

pada Gambar 1. Terdapat proses yang dilakukan oleh peneliti dalam menyajikan analisis 

bibliometrik. Para peneliti merangkum proses-proses yang diperlukan untuk melakukan 

analisis bibliometrik untuk Cognitive Dissonance Theory dan menekankan pentingnya 

setiap tahapan.  
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Tahap pertama adalah pengembangan pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan-

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: (1) Berapa banyak tren penelitian dalam 

bidang ilmu sosial yang menggunakan Cognitive Dissonance Theory dalam kurun waktu 

2016-2025? (2) Apa saja 10 artikel yang paling banyak disitasi? (3) Siapa 10 penulis 

yang paling produktif mempublikasikan penelitian menggunakan Cognitive Dissonance 

Theory? (4) Institusi pendidikan mana saja yang paling produktif mempublikasikan 

penelitian dengan menggunakan Cognitive Dissonance Theory? (5) Negara mana paling 

produktif mempublikasikan penelitian dengan menggunakan Cognitive Dissonance 

Theory? (6) Kata kunci apa sajakah yang paling banyak ditemukan dalam Cognitive 

Dissonance Theory? 

Pada tahap kedua atau tahap sumber data, peneliti mengidentifikasi sumber data yang 

relevan untuk dianalisis. Adapun dalam penelitian ini Scopus dipilih sebagai sumber data 

yang digunakan untuk keperluan investigasi. Scopus dikenal sebagai basis data 

bibliografi yang otoritatif dan komprehensif dalam penelitian akademik yang mencakup 

beragam disiplin ilmu dengan indikator publikasi internasional bereputasi tinggi (Hafiar 

et al., 2024). Dalam tahap pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2025 ini melibatkan pengumpulan informasi bibliografi dari sumber data yang dipilih. 

Kemudian, proses pengumpulan data menggunakan kueri penelusuran dan kata kunci 

untuk menemukan publikasi yang relevan dan mengekspor data bibliografi ke dalam 

format yang sesuai. Kumpulan data tersebut menggunakan Article Title, Abstract, 

Keywords, “Cognitive Dissonance Theory”. Operasi pengambilan data dilakukan pada 

tanggal 17 September 2025 dari database Scopus dengan pencarian yang dibatasi pada 

tahun terbit 2016 - 2025 atau 1 dekade terakhir. Adapun tipe dokumen yang diambil 

hanya artikel yang menggunakan bahasa Inggris dengan akses terbuka. Lalu, pencarian 

difokuskan pada subjek social sciences (ilmu sosial) sehingga didapatkan 317 artikel. 

Selanjutnya, pada tahap pemrosesan data meliputi pembersihan, standarisasi, dan 

penyiapan data bibliografi untuk analisis. Hal ini termasuk menghilangkan duplikasi, 

mengatasi kesalahan, dan memastikan data dalam kondisi siap analisis  (Ruiz-Rosero et 

al., 2019). Pada fase ini, metadata dari 317 jurnal di bidang ilmu sosial dianalisis dengan 

menggunakan Biblio Shiny by Bibliometrik lalu dibandingkan dengan hasil analisis pada 

VOSviewer untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor satu, dua, tiga, empat dan lima 

agar semakin akurat. Sementara pertanyaan keenam dijawab hanya dengan 

menggunakan VOSViewer karena peneliti merasa data yang dihasilkan pada VOSviewer 
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lebih akurat. VOSviewer sendiri adalah alat untuk memvisualisasikan data bibliografi 

dalam peta jaringan (Orduña-Malea & Costas, 2021), yang dapat membantu 

mengidentifikasi pola, tren, dan kelompok publikasi (Sofyan et al., 2022).  

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan 

pendekatan bibliometrik, salah satu metode yang paling efektif serta akurat untuk 

mengevaluasi dan memahami publikasi ilmiah. Dalam konteks penelitian kali ini, 

analisis kutipan atau sitasi dan analisis kata kunci atau keyword digunakan untuk 

melakukan pengolahan data berdasarkan enam pertanyaan penelitian yang telah 

ditentukan. Analisis kutipan digunakan untuk mengidentifikasi artikel-artikel yang 

memiliki pengaruh besar dalam bidang yang diteliti dan sering dijadikan pembanding 

dengan penelitian pengutip sebagai sebagai referensi standar, sehingga membantu 

peneliti menentukan kontribusi setiap publikasi dan memberikan wawasan terkait tren 

dan perkembangan dalam disiplin ilmu tersebut yang dalam hal ini peneliti langsung 

memfokuskan pada bidang ilmu sosial. Sementara itu, analisis kata kunci digunakan 

untuk menelusuri tema-tema dominan dan tren penelitian yang sering muncul dari 

literatur yang ada. Lalu, analisis bibliometrik dapat menghasilkan ringkasan statistik, 

membuat bagan dan tabel, membandingkan indikator bibliometrik di berbagai 

komponen, dan membantu peneliti dengan analisis pengelompokan untuk menemukan 

kelompok publikasi dengan data bibliografi yang sebanding data, menggabungkan 

dataset Scopus berdasarkan tabel korelasi field tags, menemukan, dan menghapus 

dokumen yang terduplikasi (Hafiar et al., 2024). 

 Pada tahap interpretasi hasil, peneliti memerlukan analisis hasil studi bibliometrik 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasilnya dapat digunakan untuk menentukan 

trend penelitian dan artikel yang paling banyak disitasi dalam disiplin ilmu sosial. adapun 

analisis hasil studi VOSviewer dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

hasilnya dapat digunakan untuk menentukan penulis yang paling produktif, afiliasi 

paling produktif, negara paling produktif dan kata kunci atau keyword paling sering 

muncul atau dominan dalam artikel penelitian pada disiplin ilmu sosial. Kemudian, 

peneliti menggunakan tabel dan grafik yang sesuai untuk menyajikan hasil analisis 

bibliometrik dan VOSviewer secara transparan dan ringkas. Selain itu, penggunaan alat 

visualisasi tersebut, membantu peneliti menyajikan hasil analisis secara lebih jelas dan 
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sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami pola dan keterkaitan data 

yang dihasilkan. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Gambar 3 Tahapan Analisis Bibliometrik 

4. Hasil dan Pembahasan 

Peneliti menganalisis data yang didapatkan mengenai penelitian yang menggunakan 

Cognitive Dissonance Theory dalam bidang ilmu sosial. Analisis ini diharapkan dapat 

menjadi panduan untuk penelitian di masa depan. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

fokus menganalisis data yang berhubungan langsung dengan enam pertanyaan 

penelitian. 

4.1 Analisis Tren Jumlah Penelitian dalam 10 Tahun Terakhir Pada Bidang Ilmu 

Sosial 

Berdasarkan hasil pencarian di Scopus, terdapat 317 artikel di bidang ilmu 

sosial yang menggunakan Cognitive Dissonance Theory. Seperti yang terlihat dalam 

Gambar 3, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir penelitian dengan subjek ilmu sosial 

yang menggunakan teori ini mengalami pertumbuhan Data ini menunjukkan bahwa 

jumlah artikel yang diterbitkan setiap tahunnya mengalami perkembangan yang 

signifikan. Tren ini berawal dari tahun 2016 di angka 11 artikel terpublikasi. 

Perkembangan mulai terlihat 3 tahun berikutnya hingga menyentuh angka 32 artikel 

di tahun 2020. Walaupun pernah mengalami penurunan drastis di tahun 2021 akibat 

dampak pandemi COVID-19 menjadi hanya 17 artikel, tapi di tahun 2022 hingga 

saat ini lonjakan besar telah terjadi hingga mencapai 53 artikel di tahun 2025. 

Kemudian data ini mengindikasikan bahwa teori ini telah dibahas oleh banyak 

peneliti sebagai landasan teori untuk meneliti beragam topik dalam bidang ilmu 
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sosial bahkan sejak beberapa tahun ke belakang. Terutama dengan pertumbuhan 

terbarunya setelah tahun 2021 dapat dikatakan bahwa Cognitive Dissonance Theory 

terus mengalami peningkatan produktivitas. 

Pertumbuhan kuantitatif ini bukan sekadar data statistik, melainkan cerminan 

dari meningkatnya urgensi teoretis Teori Disonansi Kognitif dalam merespons 

berbagai tantangan komunikasi kontemporer. Di era digital yang ditandai dengan 

masifnya penyebaran misinformasi, polarisasi politik, dan kompleksitas perilaku 

konsumen daring, individu secara konstan dihadapkan pada informasi yang 

bertentangan dengan keyakinan mereka. Bagi ilmu komunikasi, fenomena ini adalah 

inti kajian efek media dan persuasi. Tren peningkatan publikasi ini secara implisit 

menunjukkan bahwa para peneliti di bidang ilmu komunikasi semakin gencar 

menggunakan Teori Disonansi Kognitif sebagai alat bedah utama untuk menjelaskan 

mengapa audiens menolak atau menerima hoaks, bagaimana mereka merasionalisasi 

pilihan politik yang tidak konsisten, atau cara mereka mengatasi konflik antara 

keinginan konsumtif dengan kesadaran lingkungan. Dengan demikian, data tren ini 

mengonfirmasi bahwa Teori Disonansi Kognitif bukan lagi sekadar teori klasik, 

melainkan kerangka kerja yang hidup dan esensial untuk memahami dinamika 

masyarakat informasi saat ini. 

Sumber: Pengolahan Data, 2025  

Gambar 4.1 Tren Publikasi 10 Tahun Terakhir 
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4.2 Analisis 10 Artikel Teratas Disitasi (top ten cited article) pada Bidang Ilmu 

Sosial 

Sebuah jurnal ilmiah dapat dianggap penting atau berpengaruh di kalangan 

akademisi, peneliti dan praktisi adalah ketika sering disitasi. Sitasi tinggi 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut sering dirujuk atau digunakan sebagai dasar 

dalam penelitian lain sehingga memperkuat relevansi dan dampaknya terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut Pathak & M. (2019) kualitas dan dampak 

jurnal biasanya terlihat melalui seberapa luas jurnal tersebut dibaca, jumlah sitasi, 

dan persepsi masyarakat terhadapnya.  

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa jurnal ilmiah yang menjadi top ten cited 

articles adalah jurnal kolaborasi antara peneliti dari Belanda dan Amerika Serikat 

karya Maarten Koersen, Susan Handy, dan Caspar Chorus yang berjudul “Do 

attitudes cause behavior or vice versa? An alternative conceptualization of the 

attitude-behavior relationship in travel behavior modeling”. Penelitian ini berada di 

posisi pertama pada 10 (sepuluh) peringkat tertinggi dengan total sitasi sebanyak 

284, total sitasi per tahun mencapai 31,56 TC sedangkan Normalized TC sebanyak 

10,22. 

Paper DOI Total 

Citati

ons 

TC 

per 

Year 

Normal

ized TC 

M, 2017, TRANSP. 

RES. PART A: 

POLICY PRACT. 

10.1016/j.tra.2017

.05.013 

284 31,5

6 

10,22 

SS, 2020, COMMUN. 

RES. 

10.1177/0093650

217719596 

246 41,0

0 

10,30 

S, 2019, J. BUS. 

ETHICS 

10.1007/s10551-

018-3812-7 

139 19,8

6 

5,67 

B, 2019, J. TRANSP. 

GEOGR. 

10.1016/j.jtrangeo

.2019.102540 

108 15,4

3 

4,41 
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J, 2022, TRANSP. 

REV. 

10.1080/0144164

7.2021.1958952 

94 23,5

0 

8,10 

LA, 2018, J. HOSP. 

TOUR. RES. 

10.1177/1096348

015597029 

85 10,6

3 

3,67 

J, 2020, TRANSP. 

RES. PART A: 

POLICY PRACT. 

10.1016/j.tra.2020

.06.014 

80 13,3

3 

3,35 

N, 2018, J. 

COMMUN. 

10.1093/joc/jqy00

7 

80 10,0

0 

3,46 

C, 2020, J. PUBLIC 

RELATIONS RES. 

10.1080/1062726

X.2020.1848841 

77 12,8

3 

3,23 

SL, 2019, J. SEX 

RES. 

10.1080/0022449

9.2017.1423017 

76 10,8

6 

3,10 

Source: Biblioshiny, 2025 

Tabel 4.1 Top 10 Cited Article 

Penelitian (Kroesen et al., 2017) mengkaji perilaku bepergian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan suatu moda transportasi dan sikap 

terhadap penggunaan moda tersebut saling mempengaruhi. Peneliti menemukan 

bahwa orang-orang yang memiliki pola sikap-perilaku disonan (yaitu, tidak selaras) 

kurang stabil dibandingkan mereka yang memiliki pola konsonan. Artinya, 

wisatawan yang disonan lebih cenderung menyesuaikan sikap mereka agar selaras 

dengan perilaku mereka, daripada sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

hubungan dua arah antara sikap dan perilaku (dalam konteks transportasi) dan kedua 

untuk menyajikan kerangka kerja baru untuk mempelajari ketidakkonsistenan sikap-

perilaku dari waktu ke waktu.  

Temuan pada penelitian (Kroesen et al., 2017)ini relevan dengan Cognitive 

Dissonance Theory yang dirumuskan oleh Festinger (1957) yang percaya bahwa 

individu akan mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika terdapat 

ketidaksesuaian antara sikap, keyakinan, dan perilaku yang dimilikinya. 
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Ketidaknyamanan ini mendorong individu untuk mencari cara mengurangi 

disonansi, baik dengan mengubah sikap, perilaku, maupun dengan memberikan 

justifikasi tambahan. Melalui penelitian ini peneliti memberi dukungan terhadap 

Cognitive Dissonance Theory itu sendiri. Di ketiga mode yang digunakan, subjek 

dengan pola sikap-perilaku (relatif) disonan lebih cenderung beralih ke pola lain 

daripada subjek dengan pola sikap-perilaku (relatif) konsonan. Selain itu, sejalan 

dengan hasil model persamaan struktural, orang lebih cenderung menyesuaikan sikap 

mereka (alih-alih perilaku mereka) ketika menghadapi disonansi. 

Dominasi tema seperti kesenjangan sikap-perilaku dalam transportasi dan 

konsumsi pro-lingkungan dalam daftar artikel teratas menunjukkan fleksibilitas 

tinggi Teori Disonansi Kognitif dalam menjelaskan dilema masyarakat modern. 

Dalam ranah ilmu komunikasi, temuan ini sangat relevan karena mengonfirmasi 

bahwa konflik kognitif terbesar audiens seringkali terjadi pada persimpangan antara 

nilai ideal dengan praktik sehari-hari. Riset-riset fundamental ini menjadi landasan 

bagi para peneliti komunikasi untuk memahami bagaimana individu merespons 

pesan yang menimbulkan konflik, baik dalam komunikasi massa (kampanye 

lingkungan), komunikasi pemasaran (iklan produk etis), maupun komunikasi 

interpersonal (diskusi tentang gaya hidup). Oleh karena itu, riset-riset tersebut 

membuka peluang besar bagi peneliti komunikasi untuk mengembangkan 

pendekatan interdisipliner yang mengaitkan mekanisme psikologis ini dengan 

strategi persuasi, pembentukan opini publik, dan penerimaan pesan di era digital. 

4.3 Analisis 10 Penulis Paling Produktif (top ten authors) pada Bidang Ilmu Sosial 

Dari sebanyak 317 jurnal yang peneliti telusuri, peneliti melakukan analisis 

data terkait jumlah artikel yang dipublikasikan oleh beberapa penulis paling relevan. 

Data ini diambil dari Scopus dan dianalisis menggunakan Vosviewer yang 

mengidentifikasi penulis-penulis dengan kontribusi terbanyak yang menulis artikel 

dengan menggunakan cognitive dissonance theory. Untuk memvisualisasikan hasil 

ini, peneliti menyusun sebuah grafik batang tidak hanya memberikan gambaran yang 

jelas dan ringkas, tetapi juga memungkinkan perbandingan langsung mengenai 

volume publikasi dari setiap penulis. Melalui representasi grafis ini, dapat terlihat 

dengan jelas siapa saja tokoh intelektual yang secara konsisten berkontribusi dan 
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menjadi yang paling produktif dalam membentuk wacana ilmiah seputar cognitive 

dissonance theory. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

Gambar 4.3 Data Penulis Paling Produktif 

Grafik atau gambar ini menunjukkan bahwa De Vos Jonas adalah penulis 

yang paling produktif, dengan jumlah artikel sebanyak 4 artikel, diikuti oleh 

Kroesen, M di angka 3 artikel, serta 8 penulis lainnya menyumbang 2 artikel. Jika 

dilihat dari diagram batang tersebut, didapatkan bahwa De Vos Jonas merupakan 

penulis paling produktif dengan total 4 artikel yang telah diterbitkan. Ini 

menunjukkan bahwa kontribusi De Vos Jonas dalam literatur yang berkaitan dengan 

Cognitive Dissonance Theory terbilang paling banyak di antara 10 lainnya.  

De Vos Jonas adalah adalah seorang akademisi yang berafiliasi dengan 

Fakultas Barlette Bidang Lingkungan Terbangun di University College London 

(UCL) yang berlokasi di London, Inggris. Fokus penelitiannya ada pada bidang 

transportasi dan perjalanan dibuktikan dengan sejumlah karya yang berkaitan dengan 

topik-topik tersebut. Salah satu penelitian yang dilakukannya yang berfokus pada 

siklus pemilihan moda perjalanan. Studi ini memperkenalkan sebuah model 

konseptual baru bernama Travel Mode Choice Cycle (TMCC) yang menghubungkan 

beberapa konstruk psikologis antara lain attitude, desire, intention, behavior, dan 

satisfaction. Konsep-konsep ini dirancang dengan mengintegrasikan teori-teori 

psikologi salah satunya cognitive dissonance. (De Vos J, 2022) 

Dominasi De Vos Jonas dan tema riset transportasi menunjukkan bahwa 

Teori Disonansi Kognitif kini banyak digunakan untuk menjelaskan inkonsistensi 
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antara sikap pro-lingkungan dengan perilaku penggunaan transportasi pribadi. Bagi 

ilmu komunikasi, temuan ini sangat relevan untuk merancang kampanye komunikasi 

lingkungan yang efektif. Pesan persuasif tidak cukup hanya menargetkan perubahan 

sikap, tetapi juga harus membantu audiens merasionalisasi perubahan perilaku yang 

sulit, seperti beralih ke transportasi publik. 

 

4.4 Analisis 10 Institusi (Afiliasi) Penerbit Riset Paling Produktif pada Bidang Ilmu 

Sosial 

Berdasarkan hasil data Scopus dan analisis Vosviewer pada artikel jurnal di 

bidang ilmu sosial yang menggunakan Cognitive Dissonance Theory dari tahun 2016 

hingga 2025, menunjukan bahwa institusi paling produktif yang menerbitkan artikel 

jurnal terkait teori ini didominasi oleh University College London. Temuan ini 

menempatkan UCL sebagai pusat unggulan (center of excellence) dalam penelitian 

disonansi kognitif di Eropa, mengindikasikan adanya konsentrasi keahlian dan 

sumber daya riset yang kuat di institusi tersebut. Dominasi ini tidak hanya menyoroti 

kuantitas, tetapi juga mengisyaratkan potensi kepemimpinan UCL dalam 

membentuk arah dan tren penelitian terkait topik ini di panggung global. Seperti yang 

divisualisasikan pada Gambar 5, posisi UCL berada di puncak, mengungguli 

institusi-institusi lainnya secara signifikan dalam hal volume publikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

Gambar 4.4 Data Afiliasi Paling Produktif 
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University College London (UCL) dari Inggris menegaskan posisinya 

sebagai salah satu institusi terdepan dengan menerbitkan 5 artikel terkait Teori 

Disonansi Kognitif. Pola publikasi yang relatif konsisten sejak 2019, meskipun 

terdapat jeda pada tahun 2021 dan 2024, mengindikasikan adanya agenda riset yang 

terprogram dan berkelanjutan, bukan sekadar ketertarikan sesaat. Secara tematik, 

riset UCL sangat relevan bagi ilmu komunikasi karena secara langsung menerapkan 

teori ini untuk membedah isu-isu kontemporer yang kompleks, seperti analisis 

perilaku perjalanan, respons masyarakat selama pandemi COVID-19, dan dinamika 

kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan bagaimana sebuah teori psikologi klasik 

menjadi alat analisis yang vital untuk memahami tantangan komunikasi di era 

modern, mulai dari kampanye perubahan perilaku hingga komunikasi krisis 

kesehatan. 

Tahun Penulis Nama Jurnal Jumlah 

Sitasi 

2019 van Wee, B., De 

Vos, J., Maat, K. 

Impacts of the built environment and 

travel behaviour on attitudes: Theories 

underpinning the reverse causality 

hypothesis 

108 

2022 De Vos, J., 

Singleton, P.A., 

Gärling, T. 

From attitude to satisfaction: 

introducing the travel mode choice cycle  

94 

2020 De Vos, J., 

Singleton, P.A. 

Travel and cognitive dissonance  80 

2023 Kroesen, M., De 

Vos, J., Le, 

H.T.K., Ton, D. 

Exploring attitude-behaviour dynamics 

during COVID-19: How fear of infection 

and working from home influence train 

use and the attitude toward this mode 

10 

2025 Partridge, L., 

Rivas, C., Zadeh, 

S. 

‘Just Like Normal People’. Social 

Representations and the Ideology of 

Ability in Everyday Discourse 

0 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

Tabel 4.2 Data Jurnal Mengenai Cognitive Dissonance oleh UCL 

University College London (UCL) di Inggris menerbitkan 5 artikel dengan 

pola publikasi yang relatif konsisten sejak 2019 hingga 2025 dengan adanya dua jeda 

publikasi pada 2021 dan 2024. Meskipun terdapat jeda, aktivitas riset terlihat pada 

https://www.scopus.com/pages/publications/85072187329?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85072187329?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85072187329?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85072187329?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85111655095?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85111655095?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85087621347?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85143855141?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85143855141?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85143855141?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/85143855141?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/105009802727?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/105009802727?origin=resultslist
https://www.scopus.com/pages/publications/105009802727?origin=resultslist
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tahun-tahun berikutnya. Penggunaan teori cognitive dissonance oleh UCL bertujuan 

untuk mengkaji perilaku berpergian, pandemi COVID-19, dan kehidupan sosial. Hal 

ini mengindikasikan bahwa UCL tidak hanya konsisten dalam produktivitas, tetapi 

juga adaptif dalam mengarahkan penerapan teori ini untuk menjawab tantangan-

tantangan sosial yang berkembang. 

Intensitas riset dari institusi terkemuka seperti University College London 

(UCL) menegaskan bagaimana Teori Disonansi Kognitif menjembatani dimensi 

psikologis dan sosiologis dalam komunikasi manusia. Konsistensi publikasi UCL 

yang menganalisis perilaku dalam konteks sosial, transportasi, hingga pandemi 

menggambarkan relevansi teori ini. Namun, jika dilihat secara lebih luas, daftar 

institusi teratas ini berfungsi sebagai peta episentrum intelektual global. Peta ini 

menunjukkan di mana wacana terdepan mengenai topik ini sedang dibentuk dan 

dikembangkan. Bagi para peneliti ilmu komunikasi di Indonesia, daftar ini bukan 

sekadar informasi, melainkan sebuah aset strategis. Ia dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi calon kolaborator riset internasional, menjadi benchmark tren 

penelitian mutakhir, dan memastikan kontribusi riset dari konteks lokal dapat 

terhubung dengan diskursus global yang lebih luas. 

4.5 Analisis 10 Negara Produktif (Top 10 Most Country) pada Bidang Ilmu Sosial 

Setelah mendapatkan data pada Scopus sebanyak 317 artikel, peneliti 

melakukan penginputan metadata menggunakan Vosviewer untuk dilakukan analisis 

bibliometrik sehingga diketahui 10 negara sebagai negara terproduktif meliputi 

Amerika Serikat, Cina, Inggris, Jerman, Belanda, Australia, Kanada, Prancis, India, 

dan Malaysia. Amerika berada di tingkat pertama yang menghasilkan riset pada ilmu 

sosial menggunakan Cognitive Dissonance Theory yakni sebanyak 98 artikel sebagai 

landasan dalam mencari kebenaran ilmiah. Distribusi ini menunjukkan bahwa 

produktivitas riset sangat terkonsentrasi pada negara-negara pemimpin dalam 

penelitian ilmiah global. Lalu disusul oleh Cina sebanyak 36 artikel, Inggris 

sebanyak 31 artikel, Jerman sebanyak 20 artikel, Australia 18 artikel, Belanda 12 

Artikel, dan negara-negara lainnya dengan jumlah di bawah 10 artikel. Interpretasi 

negara paling produktif dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Sumber: Pengolahan Data, 2025 

Gambar 4.5 Negara Paling Produktif sebagai Produsen Riset pada Bidang Ilmu 

Sosial 

Dari hasil Scopus dan analisis Vosviewer diketahui Amerika adalah negara 

paling produktif sejak tahun 2016-2025, yang berkontribusi signifikan dalam 

menerbitkan riset menggunakan Cognitive Dissonance Theory di bidang ilmu sosial. 

Dominasi ini tidak hanya mencerminkan kuantitas, tetapi juga menandakan peran 

sentral Amerika dalam membentuk agenda dan arah wacana teoretis dalam studi 

disonansi kognitif secara global. Hal ini menjadikan Amerika sebagai pusat gravitasi 

penelitian dalam topik ini. Didukung oleh hasil dari Scimago (2024) Journal and 

Country Rank (SJR), Amerika berhasil mempertahankan posisinya sebagai negara 

dengan jumlah publikasi ilmiah terbanyak pada bidang social science selama 10 

tahun terakhir, dengan mencapai angka lebih dari 87 ribu dokumen terpublikasi dan 

H-Index di angka 1.102, disusul oleh negara Cina dan Inggris. 

Matriks produktivitas global ini memang menegaskan bahwa riset Teori 

Disonansi Kognitif saat ini didominasi oleh episentrum di Amerika, Eropa, dan Asia. 

Namun, dominasi ini sendiri melahirkan sebuah pertanyaan kritis bagi 

pengembangan ilmu sosial dan komunikasi di Indonesia. Mayoritas teori dan studi 

kasus yang muncul dari Barat berakar pada konteks budaya individualistis. Ini 

menjadi sebuah 'undangan' sekaligus 'tantangan' bagi para peneliti di Indonesia: 

sejauh mana proposisi Teori Disonansi Kognitif relevan dan valid dalam konteks 

budaya kolektivis Indonesia? Dengan demikian, data ini bukan sekadar menjadi 

rujukan, melainkan berfungsi sebagai landasan strategis bagi para peneliti ilmu 
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komunikasi di Indonesia untuk melakukan dua hal penting: pertama, menguji (dan 

mungkin memodifikasi) teori yang ada agar sesuai dengan konteks lokal, dan kedua, 

menyumbangkan temuan empiris dari Indonesia ke dalam diskursus global, sehingga 

memperkaya pemahaman dunia tentang bagaimana disonansi kognitif beroperasi 

secara lintas-budaya. 

4.6 Analisis Kata kunci Paling Sering Muncul (Keyword Map) pada Bidang Ilmu 

Sosial 

Dari hasil Scopus dan analisis Vosviewer diketahui Amerika adalah negara 

paling produktif sejak tahun 2016-20 Pada tahap ini, peneliti menganalisis tren 

keyword map theory of planned behavior yang diambil dari indeks jurnal Scopus 

dengan total penelusuran sebanyak 317 artikel yang menggunakan Cognitive 

Dissonance Theory. Dalam menganalisis ini, peneliti menggunakan aplikasi 

VOSviewer untuk memvisualisasikan kata kunci dalam bentuk lanskap ilmiah 

berbasis grafik. Peneliti mengambil tiga dari jumlah minimum kemunculan kata 

kunci dan menghasilkan 92 ambang kata kunci dari 1783 kata kunci yang muncul. 

Analisis menggunakan VOSviewer didasari pada ukuran tanda yang paling besar. 

Dalam visualisasi ini, 91 kata kunci teridentifikasi yang dikelompokkan ke dalam 

beberapa cluster.  

Sumber: VOSViewer, 2025 

Gambar 4.6 Keyword Map 
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Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kata kunci cognitive dissonance 

menjadi node paling besar dan dominan yang menandakan bahwa istilah ini adalah 

pusat utama dalam jaringan, artinya menunjukkan frekuensi tinggi dan perannya 

sebagai titik sentral yang menghubungkan berbagai tema lainnya. Adapun beberapa 

klaster warna yang menunjukkan konsentrasi tema yang saling berkaitan. Cluster 

biru tua mencakup kata kunci yang fokus pada aspek teoritis disonansi kognitif dan 

hubungannya dengan cognition, perception, dan communication. Ini mengarah pada 

topik-topik seperti theoretical study, motivation, dan social behavior. Cluster Merah 

mencakup kata kunci social media, fake news, dan climate change yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara disonansi kognitif dengan isu-isu 

kontemporer bertemakan tiga kata kunci tersebut. Selain itu adanya keterhubungan 

yang erat dengan konsep seperti public attitude, behavioral research, dan 

information avoidance. 

Cluster hijau menunjukkan kata kunci yang berfokus pada populasi manusia 

yaitu human research, psychology, dan medical study yang antara lain berupa 

humans, male, female, dan adult. Cluster ini terhubung dengan metodologi seperti 

studi longitudinal, kuisioner, dan pendidikan medis. Cluster ungu berfokus pada 

perilaku publik dan berwisata. Cluster ini menunjukkan keterkaitan antara penelitian 

sosial dan kebijakan publik, dengan menyoroti kaitan antara disonansi kognitif dan 

perilaku sosial terutama dalam public policy, travel behavior, dan learning. Cluster 

terakhir adalah kuning yang fokus utamanya adalah kata kunci terkait identity, 

racism, religion, dan gender. Ini menggambarkan eksplorasi disonansi dalam 

konteks identitas sosial individu. Berkaitan juga dengan pendekatan kualitatif seperti 

grounded theory, interview, dan qualitative research.  

Untuk melengkapi data penulis menyediakan tabel dengan 10 kata kunci 

tertinggi berdasarkan analisis Biblioshiny untuk melihat frekuensi paling banyak 

digunakan berdasarkan tahunnya. 

Kata Kunci Frekuensi Tahun Tahun (Median) Tahun (Q3) 

cognitive dissonance 117 2020 2023 2024 

cognition 40 2020 2022 2023 
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cognitive dissonance 

theory 

28 

2020 2023 2024 

human 27 2019 2020 2022 

social media 20 2022 2023 2024 

article 18 2019 2022 2023 

female 17 2018 2019 2022 

male 17 2018 2019 2021 

humans 13 2019 2020 2023 

travel behavior 13 2020 2022 2025 

Sumber: Biblioshiny, 2025 

Tabel 4.3 Sepuluh kata kunci terbanyak digunakan berdasarkan frekuensi 

Peta klaster ini berfungsi sebagai "DNA intelektual" dari riset Teori 

Disonansi Kognitif saat ini, yang memvisualisasikan fondasi teoretis sekaligus arena 

pertarungan baru di mana teori ini diuji. Klaster biru tua yang berisi cognition dan 

communication menegaskan kembali inti klasik teori ini, namun signifikansi terbesar 

bagi ilmu komunikasi terletak pada kemunculan klaster-klaster kontemporer. Klaster 

merah (social media, fake news) dan kuning (identity, racism) secara empiris 

membuktikan bahwa fokus penelitian telah bergeser untuk menjawab tantangan 

komunikasi paling mendesak di era digital: bagaimana individu mengelola disonansi 

saat terpapar misinformasi dan bagaimana disonansi membentuk identitas sosial di 

tengah masyarakat yang terpolarisasi. 

Lebih dari sekadar rangkuman, peta ini juga berfungsi sebagai kompas 

strategis yang menyingkap celah penelitian (research gaps) pada titik-titik temu 

antar-klaster. Ini mengundang para peneliti di bidang ilmu komunikasi untuk 

merumuskan pertanyaan riset yang relevan dan berdampak di masa depan. Sebagai 

contoh, bagaimana temuan dari klaster hijau (studi medis dan psikologis) dapat 

diintegrasikan dengan klaster merah untuk merancang intervensi komunikasi 

kesehatan yang efektif dalam melawan fake news seputar vaksin? Atau, bagaimana 
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kebijakan publik (klaster ungu) dapat dirancang untuk mengurangi disonansi yang 

muncul dari isu rasisme (klaster kuning)? Dengan demikian, analisis peta kata kunci 

ini menyediakan peta jalan bagi inovasi riset komunikasi yang menghubungkan 

mekanisme psikologis dengan fenomena sosial yang lebih luas.  

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap 317 artikel selama periode 2016–

2025, penelitian ini menyimpulkan bahwa riset mengenai Cognitive Dissonance Theory 

di bidang ilmu sosial menunjukkan tren pertumbuhan signifikan, yang menandakan 

relevansinya yang terus menguat. Peta produktivitas global menunjukkan adanya 

spesialisasi kontribusi: Cina menjadi negara paling produktif dari segi kuantitas, 

sementara institusi dari Amerika Serikat dan Inggris, khususnya University College 

London dengan De Vos Jonas sebagai penulis paling produktif, memegang peranan 

sebagai pemimpin wacana intelektual dari segi dampak dan kualitas sitasi. 

Secara teoretis, analisis kata kunci menegaskan bahwa teori ini tetap berpusat 

pada fondasi klasiknya, yakni hubungan antara sikap dan perilaku, namun telah 

berkembang pesat untuk diaplikasikan pada arena-arena baru seperti social media, fake 

news, identity, dan racism. Bagi ilmu komunikasi, temuan-temuan ini berfungsi sebagai 

sebuah peta jalan riset (research roadmap) yang strategis. Hasil analisis tidak hanya 

mengidentifikasi tren dan aktor kunci, tetapi juga secara visual menyingkap celah 

penelitian (research gaps) pada titik temu antar-klaster tematik. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi landasan bagi para peneliti di bidang ilmu komunikasi untuk 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan riset baru yang relevan dan berdaya saing tinggi, 

khususnya dalam kajian komunikasi kesehatan, politik, dan lintas-budaya di tengah 

tantangan disrupsi informasi saat ini. 
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